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Pelaksanaan kegiatan Hadrah Al Banjari di desa Blumbungan Larangan
Pamekasan merupakan salah satu kegiatan yang mempunyai nilai-nilai keislaman.
Salah satu tujuan Kegiatan Hadrah Al Banjari yaitu dapat membentuk karakter
keislaman masyarakat, terutama pada kaum remaja. Sehingga dengan adanya
kegiatan Hadrah Al Banjari peserta remaja dapat memiliki karakter keislaman,
salah satunya seperti disiplin, bertutur kata yang baik, dan bisa berubah kearah
positif.

Berdasarkan hal tersebut, maka ada tiga permasalahan yang menjadi kajian
pokok dalam penelitian ini, yaitu: pertama, Pelaksanaan kegiatan Hadrah Al
Banjari di desa Blumbungan Larangan Pamekasan. Kedua, Bagaimana karakter
keislaman peserta remaja sebelum mengikuti Hadrah Al Banjari di desa
Blumbungan Larangan Pamekasan. Ketiga, Bagaimana dampak kegiatan Hadrah
Al Bamjari terhadap karakter keislaman peserta remaja di desa Blumbungan
Larangan Pamekasan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif.
Sumber data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis
data dengan melakukan reduksi data, penyajian data, verifikasi data. Informasinya
adalah Ketua Hadrah Al Banjari, Pelatih Hadrah Al Banjari, Peserta Hadrah Al
Banjari. Sedangkan pengecekan keabsahan data dilakukan melalui perpanjangan
keikutsertaan, ketekunan, dan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, Pelaksanaan kegiatan
Hadrah Al Banjari yang dilaksanakan setiap setengah bulan sekali, dan juga
dilaksanakan ketika mendapat undangan untuk menghadapi acara 40 harian
(temangan), tidak sinten, mantenan, dan acara-acra lainnya yag masih
berhubungan dengan keagamaan. Kedua, Karakter keislaman peserta remaja
sebelum mengikuti Hadrah Al Banjari yaitu; Keluyuran tidak jelas, kurang akan
sopan santun, tidak senang bersilaturrahmi. Ketiga, Dampak positif dari kegiatan
Hadrah Al Banjari terhadap karakter keislaman peserta remaja yaitu; Termotivasi
untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan keislaman, senang
bersilaturrahmi dan bertutur kata dengan baik, senang melantunkan sholawat,
disiplin, terdorong untuk melakukan hal-hal yang positif. Dan dampak negatifnya
yaitu bagi peserta remaja yang masih duduk di bangku sekolah dan mengikuti
kegiatan Hadrah Al Banjari mereka sering telat untuk pergi sekolah, karena
kegiatan Hadrah al banjari dilaksanakan sampai larut malam.
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